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Abstract 
The Purpose of the study is to solve students’ problems using Cooperative 
Learning Type Numbered Heads Together. Object of the study is to increase students’ 
activity on the digital simulation course, especially on the subject of applying the 
features of visual simulation of processing application pasca-stage production. Data 
collection method used was classroom action research (ptk). The results showed that 
the percentage of that activity is increase in the average scores of student learning at 
the first test (pre-test) is 15.62% to 53.12% in the first cycle and then increase to 
90.62% in the second cycle. Based on this results, it can be concluded that the 
application of Cooperative Learning Type Numbered Heads Together  may increase 
the students’ activity of class X welding 1 SMK 3 Salatiga on the course of digital 
simulation. 
Keywords : Liveliness, Cooperative Type Heads Together 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengatasai masalah siswa dengan menggunakan 
pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together. Obyek dalam penelitian ini 
yaitu peningkatan keaktifan siswa pada mata pelajaran simulasi digital khususnya 
pada pokok bahasan penerapan fitur aplikasi pengolah simulasi visual tahap paska 
produksi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(ptk). Hasil penelitian menunjukan bawa persentase keaktifan tersebut meningkat pada 
nilai hasil belajar siswa rata-rata dari tes awal (pre test) yaitu 15,62% menjadi 53,12% 
pada siklus I kemudian mengalami peningkatan disiklus II dengan rata-rata 90,62%. 
Berdasarkan hasilnya dapat dikesimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa kelas x welding 1 SMK  3 Salatiga pada mata pelajaran simulasi digital.   
 
Kata Kunci : keaktifan , Kooperatif Tipe Heads Together  
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Sering dijumpai dalam proses mengajar guru yang kurang baik akan 
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang 
kurang baik itu dapat terjadi karena guru kurang persiapan dan kurang 
menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas 
atau sikap guru terhadap siswa atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak 
baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau guru, akibatnya 
siswa malas untuk belajar. Maka proses pembelajaran akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar yang diraih oleh peserta didik[1]. 
Hasil observasi yang telah dilakukan, salah satu permasalahan yang datang 
dari siswa adalah kesadaran siswa untuk belajar dan berpartisipasi secara aktif 
dalam kegiatan belajar-mengajar yang terbilang masih kurang. Dalam kegiatan 
belajar-mengajar, hanya sedikit siswa yang berpartisipasi aktif seperti bertanya 
ataupun mengajukan pendapat. Siswa juga cenderung kurang melakukan 
interaksi aktif dengan guru dan siswa lainnya. Proses belajar dilakukan secara 
individual dimana setiap siswa memegang satu laptop atau komputer dan 
melakukan praktik secara perseorangan. Proses belajar secara individu tersebut 
kurang efektif karena kebanyakan siswa kemudian kehilangan fokus untuk 
belajar dan menyalah gunakan fasilitas yang digunakan untuk membuka media 
sosial, bermain game, dan mengerjakan tugas mata pelajaran lain. Sedangkan 
apabila dilakukan pembelajaran dimana siswa diminta untuk saling berdiskusi, 
kebanyakan siswa cenderung pasif dan hanya siswa-siswa tertentu yang aktif 
mencari pemecahan permasalahan, menyampaikan pendapat, bertukar pikiran, 
maupun bertanya kepada guru. Hal tersebut mengakibatkan hanya siswa-siswa 
tertentu itulah yang benar-benar memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Selain dari siswa, permasalahan dalam proses belajar mengajar juga 
berasal dari para guru yang bersangkutan. Dalam menyampaikan materi, guru 
hanya menggunakan metode ceramah berbantuan media presentasi. Metode 
tersebut bagi siswa dianggap kurang menarik sehingga mengakibatkan siswa 
cenderung kurang memperhatikan materi yang disampaikan dan melakukan 
kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan materi pelajaran. Selain itu, bagi 
siswa guru masih dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar sehingga siswa 
cenderung malas untuk aktif mencari sumber belajar lainnya dan malas 
mengeksplorasi materi yang diperoleh. Solusi untuk mengatasi permasalahan 
diatas adalah akan menerapkan model pembelajaran yang menarik, 
memotivasi, dan dapat meningkatkan partisipasi, keaktifan siswa serta 
membiasakan siswa untuk saling bekerja sama dalam proses pembelajaran[2]. 
Model pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan permasalahan di atas 
adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 
bertujuan untuk mengutamakan adanya kerja sama kelompok untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Dalam prosesnya, siswa dilibatkan secara aktif baik saat 
bekerja secara individual maupun saat bekerjasama dengan siswa lain sehingga 
dapat merangsang siswa agar lebih termotivasi dalam belajar. Salah satu tipe 
dalam model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi 
permasalahan yang telah disebutkan di atas adalah tipe Numbered Heads 
Together. Model pembelajaran NHT menawarkan suasana belajar yang 
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menyenangkan dimana siswa dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok 
kecil. Pada model pembelajaran ini, siswa diajak untuk berlatih menumbuhkan 
tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat, keterlibatan belajar dan terutama 
keaktifan siswa[2]. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Keaktifan adalah Segala sesuatu yang dilakukan dalam proses interaksi 
guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang 
dimaksud disini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, 
seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam Depdiknas 
(2005:31) belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang 
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosi guna 
memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor”. Keaktifan siswa selama proses pembelajaran merupakan salah 
satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk belajar. Siswa 
dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti; (1) 
sering bertanya kepada guru atau siswa lain, (2) mau mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, (3) mampu menjawab pertanyaan, (4) senang diberi tugas 
belajar, dan lain sebagainya[2].  
Jenis-jenis Keaktifan Menurut Paul. D. Diedrich dalam Oemar Hamalik 
(2001:172-173) keaktifan belajar dapat diklasifikasikan yaitu: (1) Kegiatan-
kegiatan visual, seperti: membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau 
bermain. (2) Kegiatan-kegiatan lisan, seperti: mengemukakan suatu fakta yang 
ada atau prinsip, menghubungkan suatu tujuan, mengajukan suatu pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 
(3) Kegiatan-kegiatan menulis, seperti: menulis cerita, menulis laporan, 
memeriksa karangan, bahan-bahan materi, membuat rangkuman, mengerjakan 
tes, dan mengisi angket. (4) Kegiatan-kegiatan menggambar, seperti: 
menggambar, membuat suatu grafik, chart, diagram, peta, dan pola. (5) 
Kegiatan-kegiatan mental, seperti: merenungkan, mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat 
keputusan[2]. 
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT adalah Pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan  
akademik. Yang dikembangkan oleh Kagen  dalam Ibrahim (2000: 28) dengan 
melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut 
tujuannya untuk (1) Hasil belajar akademik stuktural: Bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. (2) Pengakuan 
adanya keragaman : Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya 
yang mempunyai berbagai latar belakang. (3) Pengembangan keterampilan 
sosial : Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Penerapan 
pembelajaran Kooperatif Tipe NHT merujuk pada konsep Kagen dalam 
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Ibrahim (2000: 29), dengan tiga langkah yaitu : (1) Pembentukan kelompok (2) 
Diskusi masalah (3) Tukar jawaban antar kelompok[3]. 
 
Penelitian ini akan mengunakan peningkatan keaktifan siswa  di SMK N 3 
Salatiga dengan pelajaran simulasi digital pembelajaran Kooperatif Tipe NHT. 
Tujuan siswa dapat melatih dan mengembangkan keaktifannya dalam belajar 
melalui kegiatan-kegiatan seperti, bertanya, mengungkapkan pendapat, 
berdiskusi, memperhatikan materi, mengerjakan latihan soal, melakukan 
praktik, mempresentasikan hasil dikus dan pre test. Supaya siswa dapat berbagi 
tugas dan berbagi tanggung jawab dalam penyelesaian permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
 
3. Metode Penelitian 
 
Jenis Penelitian 
Menggunakan metode PTK yang juga dikenal sebagai penelitian tindakan 
kelas bisa disebut class room action reseacrh (PTK). PTK juga dapat dilakukan 
secara kolaboratif anatar guru dan peneliti. Pada PTK ini, desain penelitian 
yang digunakan adalah desain penelitian model spiral Kemmis & McTaggart. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dimana satu siklus terdiri atas dua 
kali pertemuan. Siklus sendiri merupakan putaran berulang kegiatan PTK yang 
terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Bagan penelitian 
model secara lebih jelas dapat dilihat[4]. 
 
Gambar 1. Model Spiral Kemmis & McTaggart (Rochiati Wiriaatmadja, 2009: 66) 
 
Instrumen pengumpulan data  
Yang digunakan antara lain : (1) wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan informasi terkait kebutuhan guru dalam tahapan proses 
pembelajaran. Selain itu wawancara juga dilakukan untuk mengetahui analisa 
kebutuhan yang dibutuhkan murid, sehingga kegiatan proses belajar mengajar 
sesuai metode dan pendekatan pembelajaran. (2) Lembar observasi, data yang 
diperoleh dari penerapan pendekatan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
NHT akan mengarah pada aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik. 
Pengambilan data populasi siswa kelas 10 welding 1 SMK N 3 Salatiga. 
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Metode pengambilan datanya observasi, wawancara, catatan lapangan, tahap 
refleksi.  
Teknik pengambilan data menggunakan penelitian  analisis data dilakukan 
menggunakan teknik analisis data deskriptif, kualitatif. Data yang dianalisis 
pada pertemuan ini meliputi data yang diperoleh melalui observasi, 
dokumentasi  dan catatan lapangan. Pada catatan lapangan, data yang diperoleh 
dianalisis dengan mengidentifikasi data esensial yang ada. Komponen analisis 
data pada catatan lapangan dapat dilihat di gambar berikut. 
 
Gambar 2. komponen dalam Analisis Data (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2010: 337) 
 
Data dari catatan lapangan akan direduksi dengan memilih data yang 
penting dan membuang informasi yang tidak berguna. Selanjutnya data yang 
telah direduksi disajikan ke dalam pola tertentu agar lebih mudah dibaca. 
Langkah terakhir yaitu menyimpulkan data catatan lapangan dengan memilih 
informasi-informasi yang penting tanpa menyertakan informasi yang penting. 
Pada data hasil observasi keaktifan siswa, sebelum dianalisis maka terlebih 
dahulu data harus diolah[5]. 
Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010:335) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain[6]. Langkah-langkah Analisis data 1. Berdasarkan data hasil 
observasi, nilai keaktifan masing-masing siswa pada tiap-tiap indikator diolah 
untuk mengetahui nilai total perolehan keaktifan tiap indikator dan tiap siswa. 
2. Setelah diperoleh nilai total keaktifan tiap indikator dan tiap siswa, langkah 
selanjutnya yaitu mencari persentase keaktifan tiap indikator dan tiap 
siswa.Persentase keaktifan masing-masing indikator dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut: 
 
Persentase keaktifan masing-masing siswa dapat dihitung dengan 




3. Data dari persentase keaktifan siswa tersebut diinterpretasikan ke dalam 
beberapa kriteria keaktifan sebagai berikut: 
Persentase Keaktifan Kriteria 
76 % - 100 % Sangat Baik A 
52% - 75 % baik B 
26% - 50 % Cukup baik C 
0 – 25 % Kurang baik D 
 




Analisis data wawancara 
Analisis data dilakukan sebagai tindakan konfirmasi atas data yang sudah 
diperoleh. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait 
kebutuhan guru dalam tahapan proses pembelajaran. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Deskripsi Pra Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di SMK 3 Salatiga kelas X Welding 1 Kondisi 
awal diperoleh melalui hasil penelitian terdahulu oleh Adzkal Anam (2015) 
dan dengan wawancara beberapa guru, mulai dari wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, guru mata pelajaran produktif, serta guru mata pelajaran simulasi 
digital. 
Sesudah melakukan pemilihan model pembelajaran dan materi yang 
disusun langkah selanjutnya menyusun Rancana pelaksanaan pembelajaran 
(RRP). maka pada materi diperuntukkan untuk satu siklus. Pada siklus 
pertama, materi yang diajarkan yaitu importing dan editing pada software 
pengolahan camtasia. Pada siklus kedua, materi yang akan diajarkan yaitu 
editing transisi, efek, transformasi, modifier dan rendering pada software 
camtasia. Setelah selesai disusun, RPP dan materi divalidasi oleh dosen dan 







Tabel 1. Rencana Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. 
 
Siklus Pertemuan Materi 
I 1 Aplikasi Camptasia Tahap Paska Produksi 
Capturing/Importing, Pemotongan 
2 Aplikasi Camptasia Tahap Paska Produksi 
Penggabungan, Penyisipan 
II 1 Aplikasi Camptasia Tahap Paska Produksi Pengaturan 
Transisi, Pemaduan Suara 
2 Aplikasi Camptasia Tahap Paska Produksi Rendering, 
 
Siklus I 
Dalam siklus I guru harus sudah menunjukan langkah-langkah pembelajaran 
dengan teknik NHT sesuai dengan perencanaan yaitu: (a) Siswa dibagi dalam 
kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok  mendapat nomor kelompok. 
(b) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya. (c) 
Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota 
kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya.(d) Guru memanggil 
salah satu nomor, siswa dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil 
kerjasama mereka. (e) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru 
menunjuk nomor yang lain; dan Kesimpulan.  
Pelaksanaan pembelajaran dengan teknik NHT berdampak pada aktivitas 
belajar siswa. Berdasarkan data hasil observasi, angket siswa dan pedoman 
wawancara pada siklus I, maka diperoleh kesimpulan bahwa siswa masih 
tampak beradaptasi dengan penerapan teknik NHT pada pembelajaran simulasi 
digital, sehingga respon siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran belum 
berjalan sesuai dengan harapan peneliti. Berdasarkan data yang diambil pada 
siklus I tampak bahwa faktor yang menghambat jalannya kegiatan 
pembelajaran pada siklus I adalah faktor kesiapan. Sesuai dengan pendapat 
Menurut Muhibbin Syah (2006: 144) bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi 
oleh faktor internal[9]. 
 
Siklus II 
Pelaksanaan siklus II juga sudah menunjukkan hasil nilai keaktifan dari 
siswa dalam menggunakan model Kooperatif Tipe NHT. Meskipun masih 
terdapat beberapa kendala yang muncul pada siklus II, namun secara umum 
pelaksanaan siswa dalam belajar pada siklus II sudah menunjukan adannya 
peningkatan. Hal tersebut tampak dari indikator capaian siswa dalam belajar 







4.2. Hasil Penelitian Dari  pre test,  siklus I dan siklus II 
 
Hasil Dari Pre test 
Kami memberikan soal awal pre test yang bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman siswa terhadap materi sebelum penelitian dilakukan. Setelah 
berkonsultasi dengan guru. Tes awal diikuti oleh semua siswa yang berjumlah 
32 siswa. Pada tes awal memberikan 10 soal isian. Berdasarkan hasil tes awal 
secara umum masih belum menguasai materi prasyarat dari materi keputusan 
bersama. Adapun hasil tes awal pre test siswa pada materi keputusan bersama 
adalah sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3. Data Hasil Tes Awal siswa 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui nilai rata-rata siswa adalah 
57,65. Dari 32 siswa yang mengikuti kegiatan pre test, diketahui sebanyak 5 
siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan 
presentase ketuntasan 15,62%. Sedangkan 27 siswa dengan presentase 84,38% 
masih belum mencapai batas ketuntasan yang telah ditentukan.  




S : Presentase nilai yang dicari 
JL : Jumlah siswa yang lulus 
JS : Jumlah siswa seluruhnya 
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100% : Bilangan tetap 
Sesuai dengan hasil perolehan nilai yang dilaksanakan pada pre test, maka 
dapat dikatakan bahwa hasil pembelajaran simulasi digital masih jauh dari 
standar ketuntasan yang ditetapkan, yaitu sebesar 75% . Oleh karena itu 
mengadakan tindakan Kelas yang akan dipaparkan pada bagian selanjutnya 
guna meningkatkan hasil keaktifan belajar siswa dengan penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada mata pelajaran simulasi digital. 
Berdasarkan hasil pre test yang diperoleh, maka dapat diketahui kemampuan-
kemampuan siswa.  
Hasil Dari Siklus I 
Dalam kegiatan awal  
Berdasarkan rencana yang telah disusun, penelitian selanjutnya  
mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti kegiatan pembelajaran, 
memotivasi siswa untuk memperhatikan apa yang dijelaskan dan tetap aktif di 
dalam kelas. Lalu menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Sebelum mulai pembelajaran, memberikan beberapa pertanyaan prasyarat 
kepada siswa untuk merangsang pengetahuan awal siswa tentang materi yang 
akan disampaikan. 
Dalam kegiatan inti  
Hasil kegiatan inti penelitian keaktifan siswa pada siklus I pada kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan menjelaskan materi tentang keputusan bersama. 
Pada pertemuan kali ini menggunakan media gambar dan media video. 
Kegiatan selanjutnya untuk memudahkan siswa memahami materi pelajaran, 
selanjutnya memberikan beberapa pertanyaan. Bagi siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan akan mendapat reward berupa bintang yang ditempel di 
papan skor. Selanjutnya mengajukan pertanyaan banyak siswa yang 
mengangkat tangannya. Setelah diadakan tanya jawab, selanjutnya 
memberikan lembar kerja atau soal post test siklus I untuk mengukur hasil 
belajar siswa. Penelitian mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT pada pertemuan pertama. Tes pada siklus pertama ini, 
penelitian memakai soal obyektif sebanyak 10 nomor. Selanjutnya memberikan 
waktu beberapa menit kepada siswa untuk mengerjakan soal secara individu. 
Dalam mengerjakan soal masih ada siswa yang ingin tahu jawaban temannya 
dengan cara bertanya dengan teman sebangkunya. Penelitian ini membimbing 
siswa untuk tidak mencontek dan mengerjakan sesuai dengan kemampuannya.  
Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal yang diberikan. Siswa 
mengoreksi lembar soal yang telah dikerjakan. Kemudian memberikan 
penguatan dan pemahaman kepada siswa. 
  Dalam kegiatan akhir  
Pada kegiatan penelitian akhir  bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. Kemudian penelitian menyampaikan informasi tentang materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutmya dan memberikan motivasi 






 Tahap observasi 
Data hasil observasi pada tahap ini yang dilakukan pada proses 
pengamatan oleh guru bisa dilihat dari hasil observasi kegiatan dari siswa 
dalam pembelajaran dicari dengan presentase nilai rata-rata dengan rumus: 
 
Presentase nilai rata-rata  
Kriteria taraf keberhasilan tindakan sebagai berikut: 
86 – 100%  : Sangat Baik 
76 – 85%  : Baik 
60 – 75% : Cukup 
55 – 69%  : Kurang baik 
≤ - 54%  : Kurang sekali 
 
 
Tabel 2. Hasil Kegiatan Awal  Aktifitas Mengamati  Keaktifan Siswa Pada Siklus I 





 1. Melakukan aktifitas rutin sehari-hari
  3 4 
2. Menyampaikan tujuan 3 3 
3.Membangkitkan prasyarat pengetahuan siswa 3 3 
Inti 1. Menjelaskan materi 4 5 
 2. Membagi siswa dalam kelompok 4 4 
3. Memberikan nomor yang berbeda kepada setiap 
anggota kelompok 
3 4 
4. Meminta masing-masing siswa untuk bekerja 
sesuai lembar soal 
4 4 
5. Membimbing dan mengarahkan dalam 
mengerjakan soal 
3 3 




7. Memberikan umpan balik terhadap hasil 
pembelajaran 
4 4 
 8. Pemberian tes 5 5 
Akhir 1. Penyimpulan materi yang telah dipelajari
  4 4 
 2. Mengakhiri pembelajaran 3 3 




Sumber data selengkapnya terlampir. 
 
Hasil pengamatan aktifan siswa pada tabel di atas, nilai yang diperoleh 
dari pengamat I dan pengamat II dalam  aktifan  siswa adalah (47+50):2 = 48,5 
sedangkan sekor  maksimal adalah 57. Sehingga nilai yang diperoleh dari 




Hasil pengamatan aktifan siswa berada pada taraf baik, karena nilai 
presentasenya adalah 85,08%. Hal ini membuktikan ada beberapa hal yang 
masih dilupakan terkait penyampaian langkah-langkah pembelajaran. 
 
Tabel 3. Hasil Observasi  Aktifitas  Mengamati  Keaktifan  Siswa Siklus I 





 1. Melakukan aktifitas keseharian 5 5 
2. Memperhatikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai 
3 4 
3. Keterlibatan siswa terhadap materi prasyarat 
yang sudah dikuasai 
  
3 3 
Inti 1. Memperhatikan penjelasan materi 4 4 
 2. Membentuk kelompok belajar 3 4 
3. Siswa menerima nomor yang diberi oleh guru 4 4 
 4. Mengerjakan lembar soal secara berkelompok 4 5 
5. Siswa yang dipanggil nomornya harus 
menjawab pertanyaan dari guru 
3 3 
6. Melakasanakan tes evaluasi
  4 5 
Akhir 1. Penyimpulan materi yang telah dipelajari
  2 2 
 2. Mengakhiri pembelajaran 5 5 
Jumlah 40 44 
Rata-rata 42 




Hasil pengamatan observasi siswa dalam siklus ini dapat dilihat bahwa 
secara umum kegiatan sudah sesuai dengan harapan yang dicapai meskipun 
masih ada beberapa deskriptor yang tidak muncul dalam aktifan siswa selama 
proses pembelajaran. Nilai yang diperoleh dari pengamat I dan II pada aktifan 
siswa adalah (40+44):2 = 84 dengan skor maksimal adalah 49. Sehingga 
presentase nilai rata-rata yang diperoleh adalah: 
 
 
Sesuai dengan kategori keberhasilan yang ditetapkan, maka keberhasilan  
aktifan siswa berada pada kategori baik.  
Hasil Data Tes Akhir (Post Test) Siklus I  memberikan soal post test 
pertama kepada siswa untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi. Soal 




Gambar 4. Daftar Nilai Post Test Siswa Siklus I 
 
Berdasarkan hasil post test yang dilaksanakan dan Kriteria Ketuntasan 







S : Presentase nilai yang dicari 
JL : Jumlah siswa yang lulus 
JS : Jumlah siswa seluruhnya 
100% : Bilangan tetap 
Hasil post test pertama terjadi peningkatan dari nilai pre test 15,62% 
dengan nilai rata-rata siswa 57,65 menjadi 53,12% dengan nilai rata-rata siswa 
73,59 pada post test siklus I. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada pembelajaran simulasi digital  terjadi 
peningkatan.  
Pada presentase ketuntasan belajar dapat diketahui bahwa pada siklus I 
belum memenuhi kriteria. Karena rata-rata masih di bawah ketuntasan minimal 
yang telah ditentukan yaitu 75 % dan jumlah seluruh siswa memperoleh nilai 
75. Untuk itu perlu kelanjutan siklus dari siklus 1 lanjut siklus 2 selanjutnya 
untuk membuktikan bahwa pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe NHT mampu meningkatkan ketuntasan belajar 
siswa. 
Hasil wawancara 
Wawancara dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran selesai. 
Wawancara dilakukan terhadap siswa yang telah dipilih oleh untuk 
diwawancarai yang berinisial E, S dan F. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mapel simulasi digital 
dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT , siswa lebih 
senang mengerjakan dengan cara berkelompok, dikarenakan tugas yang 
diberikan guru dapat dikerjakan secara bersama-sama , dan ketika siswa 
mengalami kesulitan mereka dapat bertanya dengan anggota kelompoknya. 
Catatan Lapangan 
Selain dari hasil observasi yang dilakukan, catatan lapangan dibuat 
sehubungan dengan hal-hal yang penting selama proses pembelajaran 
berlangsung. Catatan lapangan ini dibuat karena ada hal-hal yang tidak 
tercantum dalam lembar observasi yang telah dibuat. Beberapa hal yang dapat 
dicatat oleh penelitian adalah sebagai berikut: (a) Siswa masih ada yang pasif 
ketika mengikuti pembelajaran.(b) Ketik akan membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok, masih ada siswa yang memilih-milih teman. (c) Suasana 
kelas agak ramai ketika pembagian kelompok (d) Siswa kurang bertanggung 
jawab atas tugas individu maupun kelompok. (e) Masih ada anggota kelompok 
yang mengandalkan kemampuan temannya terutama bagi anak laki-laki yang 
mengandalkan anak perempuan. Siswa juga masih terlihat menyotek teman 
sebangkunya ketika mengerjakan tes secara individu. (f) Ada beberapa siswa 
yang masih terlihat ragu untuk mengajukan pertanyaan atau pendapat ketika 
belajar kelompok. 
Tahap Refleksi 
Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, selanjutnya penelitian 
melakukan kegiatan refleksi berdasarkan hasil post tes, observasi, wawancara 
dan catatan lapangan pada siklus I maka diperoleh beberapa hal sebagai 
berikut: (a) Berdasarkan hasil tes akhir post test pada siklus I menunjukkan 
peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan dengan hasil tes awal pre test. 
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Ketuntasan belajar siswa juga meningkat, terbukti dengan hasil presentase 
ketuntasan belajar siswa dari 15,62% dengan nilai rata-rata 59,77 pada pre test 
meningkat menjadi 53,12% dengan nilai rata-rata 73,59% pada post test siklus 
I. (b) Dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 
aktivitas dan keatifan siswa menunjukkan peningkatan, meskipun masih ada 
beberapa deskriptor yang belum terpenuhi.(c) Suasana kelas yang masih belum 
terkondisikan dengan baik, karena mereka belum terbiasa dengan 
pengelompokan dan tanggung jawab siswa terhadap tugas individu maupun 
kelompok masih kurang. (d) Kegiatan kelompok kurang lancar, karena siswa 
masih ragu untuk menyampaikan ide atau pendapatnya.  
Ada beberapa kendala yang dihadapi yaitu pelaksanaan tindakan siklus I, 
antara lain: (a) Dari hasil yang diperoleh dari post test siklus I, masih ada 
beberapa indikator yang belum dikuasai siswa. (b) Suasana kelas agak ramai 
karena mereka belum terbiasa dengan pengelompokan dan kurangnya rasa 
tanggung jawab siswa terhadap tugas individu maupun kelompok. (c) Kagiatan 
diskusi masih belum lancar karena masih ada beberapa siswa yang kurang 
aktif. (d) Siswa terlihat masih ragu untuk mengajukan pertanyaan atau 
pendapat ketika belajar kelompok. Hasil refleksi dan kendala yang dihadapi, 
maka perlu dilakukan tindakan-tindakan untuk memperbaiki pada siklus II 
sebagai berikut : (1) Untuk perbaikan pada siklus II, selanjutnya akan lebih 
menekankan penyampaian materi pada indikator tersebut. (2) Mengkondisikan 
siswa agar tenang dan memotivasi serta mengarahkan siswa untuk bertanggung 
jawab atas tugas yang diberikan. (3) Memberikan motivasi kepada siswa agar 
bersemngat dan aktif dalam belajar kelompok. (4) Memberikan kesempatan 
kepada siswa dan memberikan pesan kepada siswa agar tidak takut untuk 
bertanya atau berpendapat secara individu maupun ketika belajar kelompok. 
Dari uraian di atas, pada siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan 
partisipasi aktif dari siswa, belum adanya peningakatan hasil belajar siswa dan 
ketuntasan belajar belum memenuhi standart yang diharapkan. Belum adanya 
keberhasilan maka diadakan  melaksanakan pembelajaran model pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT. Oleh karena itu perlu dilanjutkan pada siklus II agar 
hasil belajar mapel Simulasi digital siswa meningkat sesuai yang diharapkan. 
Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pertemuan I 
Pelaksanaan tindakan terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan,         
pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Untuk lebih 
jelasnya masing-masing tahap akan dijelaskan sebagai berikut: Tahap 
perencanaan berdasarkan hasil pengamatan dan tindakan yang dilakukan oleh 
siklus I, menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa 
terhadap materi keputusan bersma masih belum optimal. Sehingga penelitian 
melanjutkan kesiklus II. Perencanaan tindakan yang disusun pada siklus II ini 
mengacu pada perbaikan masalah yang terdapat pada refleksi,dengan didasarkan 
pada kendala yang timbul pada siklus I, diharapkan perbaikan tindakan yang 
dilakukan pada siklus II akan dapat berjalan secara optimal. Pada tahap 
perencanaan kegiatan yang dilakukan  adalah sebagai berikut: (a) Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang diajarkan. 
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(b) Menyiapkan media pembelajaran. (c) Menyiapkan materi pembelajaran 
kepada siswa yaitu terkait dengan keputusan bersama. (d) Membuat lembar kerja 
untuk diskusi kelompok. (e) Menyusun soal tes akhir (post test) siklus II. (f) 
Menyusun lembar observasi kegiatan untuk siswa dalam proses pembelajaran. 
(g) Melakukan koordinasi dengan guru  kelas X welding 1 SMK Negeri 3 
Salatiga mengenai pelaksanaan tindakan. 
Dalam Kegiatan Awal  
Penelitian ini membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa bersama-sama. Kemudian mengabsen kehadiran siswa, 
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Penelitian juga memberikan beberapa 
pertanyaan untuk mengingat materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari pada hari 
ini. 
Dalam Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti, selanjutnya penelitian mengulang materi yang sudah 
dijelaskan pada pertemuan sebelumnya dengan menggunakan media gambar 
dan media video, lalu menekankan pada materi yang belum dikuasai siswa. 
Setelah menjelaskan materi,selanjutnya memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami. Setalah tidak ada yang 
ditanyakan. lalu siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya masing-masing 
dan memberikan nomor yang berbeda kepada setiap anggota kelompok serta 
nama kelompok. Siswa menempelkan nomornya di dahi masing-masing.  
Ketika semua kelompok sudah siap, maka memberikan lembar kerja 
kelompok untuk didiskusikan bersama. Sebelum mengerjakan lembar kerja 
kelompok,selanjutnya meminta kepada siswa untuk memahaminya. Lalu 
memberi penjelasan kepada siswa bahwa dalam menjawab pertanyaan tersebut, 
semua anggota kelompok harus benar-benar mengerti jawabannya karena yang 
menjawab akan dipilih secara acak. Untuk mengkondisikan dan membimbing 
jalannya diskusi . Pada pertemuan  diskusi kelompok terlihat hidup, kerena 
hampir semua siswa yang aktif dan terlibat dalam diskusi.  
Dalam Kegiatan Akhir  
 Pada kegiatan ini siswa diminta untuk kembali ke tempat duduknya 
semula. Kemudian selanjutnya bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Tak lupa peneliti menginformasikan bahwa pertemuan berikutnya 
akan diadakan post test dan memberikan motivasi kepada siswa agar belajar 
dengan sungguh-sungguh. 
Pertemuan II 
Dalam Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal pertemuan II kemudian seperti biasa mengabsen 
kehadiran siswa dan mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Selanjutnya memerikan apersepsi dan motivasi kepada siswa agar siap 





Dalam Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti sedikit menyampaikan materi untuk mengingatkan 
siswa terhadap materi yang telah dipelajari pada pertemuan yang lalu dengan 
tujuan agar siswa memahami materi dengan maksimal. Kegiatan selanjutnya 
untuk memudahkan siswa memahami materi pelajaran,selanjutnya  
memberikan beberapa pertanyaan. Bagi siswa yang dapat menjawab akan 
mendapat reward berupa bintang yang ditempel di papan skor. Ketika 
mengajukan pertanyaan banyak siswa yang antusias mengangkat tangannya 
untuk menjawab.  
Setelah kegiatan tanya jawab sudah cukup, membagikan soal post test 
siklus II kepada siswa. Soal tes pada siklus II ini memakai soal pilihan 
subyektif sebanyak 10 soal dan soal obyektif sebanyak 10 soal. Tes ini 
diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengukur pemahaman dan hasil 
belajar siswa setelah mempelajari materi. Setelah selesai mengerjakan, siswa 
diminta untuk mengumpulkan. 
Dalam Kegiatan Akhir  
Pada kegiatan ini siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Kemudian memberikan motivasi dan pesan kepada siswa untuk tetap giat 
belajar. 
Tahap Observasi 
Hasil Data Observasi 
Observasi Siswa dan Penelitian dalam Pembelajaran Tahap observasi ini 
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini penelitian 
bertindak sebagai pengajar. Hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran 




Kriteria taraf keberhasilan tindakan sebagai berikut: 
86 – 100%  : Sangat Baik 
76 – 85%  : Baik 
60 – 75%  : Cukup 
55 – 69%  : Kurang baik 
≤ - 54%  : Kurang sekali 
 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktifitas Mengamati Aktifan Siswa Siklus II 





 1. Melakukan aktifitas rutin sehari hari
  5 5 
2. Menyampaikan tujuan 5 5 
3.Membangkitkan prasyarat pengetahuan siswa 4 4 
Inti 1. Menjelaskan materi 5 5 
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 2. Membagi siswa dalam kelompok 4 4 
3. Memberikan nomor yang berbeda kepada setiap 
anggota kelompok 
3 4 
4. Meminta masing-masing siswa untuk bekerja 
sesuai lembar soal 
4 4 








7. Memberikan umpan balik terhadap hasil 
pembelajaran 
4 3 
 8. Pemberian tes 5 5 
Akhir 1. Penyimpulan materi yang telah dipelajari
  4 4 
 2. Mengakhiri pembelajaran 3 3 
Jumlah 53 52 
Rata-rata 52,5 
Sumber data selengkapnya terlampir 
 
Hasil pengamatan aktifan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak sempat 
dilakukan pada saat pembelajaran. Namun secara umum kegiatan sudah sesuai 
dengan rencana yang ditetapkan. Maka yang diperoleh dari pengamat I dan 
pengamtan II adalah (53+52):2 = 52,5 dan skor maksimal adalah 57. Sehingga 






Hasil pengamatan hasil aktifan siswa yang dilakukan sudah sesuai 
dengan apa yang direncanakan. Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
Tipe NHT  pada siklus pertama kurang optimal. Pada siklus II ini aktifan siswa 
termasuk kategori sangat baik. 
Hasil pengamatan terhadap siswa selama kegiatan pembelajaran dimulai 
dari awal sampai akhir. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 5.  Hasil Observasi Aktifitas Mengamati  Aktifan Siswa Siklus II 
Tahap Aspek yang diamati Sekor penilaian 0-5 
Pengamat I  Pengamat II 
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 1. Melakukan aktifitas keseharian 5 5 
2. Memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
4 5 
3. Keterlibatan siswa terhadap 




Inti 1. Memperhatikan penjelasan 
materi 
5 4 
 2. Membentuk kelompok belajar 4 4 
3. Siswa menerima nomor yang 
diberi oleh guru 
4 4 
 4. Mengerjakan lembar soal secara 
berkelompok 
5 5 
5. Siswa yang dipanggil nomornya 
harus menjawab pertanyaan dari 
guru 
4 4 
6. Melakasanakan tes evaluasi
  5 5 




 2. Mengakhiri pembelajaran 5 5 
Jumlah 47 48 
Rata-rata 95 
Sumber data selengkapnya terlampir. 
 
Berdasarkan hasil observasi siswa pada tabel, pemgamatan dalam 
siklus ini dapat dilihat bahwa secara umum  pelaksanaan  kegiatan sudah sesuai 
dengan harapan yang dicapai meskipun masih ada beberapa deskriptor yang 
tidak muncul dalam aktifan siswa selama kegiatan pembelajaran. Nilai yang 
diperoleh dari pengamat I dan II pada aktifan siswa adalah (47+48):2= 95 dan 




Sesuai dengan kategori keberhasilan yang telah ditetapkan, maka 
keberhasilan yang dicapai pada aktifan siswa termasuk pada kategori sangat 





Data Hasil Tes Akhir (Post Test) Siklus II 
Tes akhir post test siklus II terdiri dari 20 soal yaitu 10 soal pilihan ganda 
dan 10 soal esay. Tes ini diberikan dengan tujuan untuk mengukur pemahaman 
siswa setelah diberi materi sebelumnya. Setelah penerapan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT, pemahaman terhadap materi lebih meningkat. Hal ini 
dikarenakan adanya bimbingan langsung yang diberikan penelitian kepada 
siswa terkait dengan materi Hal ini dapat dilihat dari nilai post test siswa 
setelah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
Gambar 5 hasil post test siswa siklus II 
 
Berdasarkan hasil post test yang dilaksanakan dan Kriteria Ketuntasan 
Minimal yang ditetapkan standar  yaitu 75. Maka dapat dicari presentase siswa 





S   : Presentase nilai yang dicari 
JL   : Jumlah siswa yang lulus 
JS   : Jumlah siswa seluruhnya 
100%  : Bilangan tetap 
Berdasarkan hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan pada hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai post test siklus II lebih baik dari 
nilai post test pada siklus I. Ketuntasan belajar juga meningkat yaitu 53,12% 
dengan nilai rata-rata 73,59 pada post test siklus I menjadi 90,62% dengan nilai 
rata-rata 86,43 pada post test siklus II. Hal ini membuktikan bahwa penerapan 
model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dalam pmbelajaran Simulasi digital 




Wawancara ini dilaksanakan pada akhir saat akhir siklus II. Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa senang 
dengan belajar model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT, karena mereka dapat 
belajar bersama dengan teman, dapat saling bertukar pikiran dan kerja sama 
dalam memecahkan masalah atau menjawab soal-soal sehingga materi 
pelajaran dengan mudah dipahami. 
Hasil Catatan Lapangan 
Catatan lapangan dibuat karena ada hal-hal yang belum tercantum dalam 
lembar observasi. Beberapa hal yang dapat dicatat oleh penelitian sebagai 
berikut: (a) Siswa terlihat aktif ketika mengikuti pembelajaran. (b) Siswa 
terbiasa dengan pembentukan kelompok secara heterogen. (c) Suasana kelas 
lebih tenang tidak seperti pada siklus I, karena siswa sudah terbiasa untuk 
diskusi. (d) Siswa mempunyai rasa tanggung jawab terhadap tugas secara 
individu maupun kelompok. (e) Siswa laki-laki tidak mengandalkan 
kemampuan siswa perempuan karena mereka merasa mampu untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan. Siswa juga tidak menyontek teman 
sebangkunya ketika mengerjakan tes secara individu. (f) Siswa sudah 
mempunyai rasa percaya diri dalam mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
Tahap Refleksi 
Refleksi pada siklus II ini dilaksanakan setelah selesai pembelajaran. 
Berdasarkan hasil post test, observasi dan catatan lapangan pada siklus II yang 
dibantu oleh teman sejawat dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut: (a) 
Berdasarkan dari hasil tes siklus II menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa. Pada nilai post test siklus II lebih baik dari nilai post test 
siklus I. Ketuntasan belajar siswa juga meningkat, terbukti dari ketuntasan 
belajar siswa dari 53,12% dengan nilai rata-rata siswa 73,59 pada Post test 
siklus I menjadi 90,62% dengan nilai rata-rata 86,43 pada post test siklus II.( b) 
Kegiatan siswa dalam proses pembelajaran menunjukkan tingkat keberhasilan 
yang sangat baik. (c) Suasana kelas sudah bisa terkondisikan baik, karena 
mereka sudah terbiasa dengan pengelompokan dan siswa mempunyai rasa 
tanggung jawab terhadap tugas individu maupun kelompok. (d)Kegiatan 
kelompok sudah terlihat lancar, dan siswa sudah menunjukkan kepercayaan 
diri untuk menyampaikan pendapat dan bertanya. 
Hasil belajar siswa pada tes akhir siklkus II sudah menunjukkan 
peningkatan yang baik dari tes sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan 
ketuntasan belajar siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditentukan. Berdasarkan hasil refleksi di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa setelah pelaksanaan pada siklus II ini tidak diperlukan pengulangan 
siklus, karena kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang 









5. Diskusi penilitian 
 
Dari hasil disikusi penlitian  dari kegiatan yang dilakukan oleh siswa, telah 
menunjukkan bahwa proses Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe 
NHT, udah bisa dilihat dari tanggung jawab siswa secara individu dalam 
pembelajara mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat 
diketahui berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan. Hasil observasi 
pada siklus I menunjukan kriteria taraf keberhasilan baik dengan presentase 
rata-rata 85,71%, dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan presentase 
rata-rata 96,93%, dan dinyatakan memperoleh kriteria taraf keberhasilan yang 
sangat baik. 
Dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT, hasil 
belajar siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata dari tes 
awal (pre test) yaitu 57,65 menjadi 73,59 pada siklus I kemudian mengalami 
peningkatan disiklus II dengan rata-rata 86,43 untuk lebih jelasnya dapat 













Grafik 1. Peningkatan Rata-rata Nilai Siswa 
 
Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Peningkatan hasil belajar 
siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar Kriteria Ketuntasan Minimun 
(KKM) yaitu 75. Terbukti hasil pre test dari 32 siswa yang mengikuti tes yang 
tuntas 5 siswa dan 27 siswa yang tidak tuntas. Dengan nilai ketuntasan 15,62% 
dengan nilai rata-rata siswa 57,65 menjadi 53,12% dengan nilai rata-rata siswa 
73,59 dari hasil post test siklus I dengan 32 siswa yang mengikuti tes. 17 siswa 
yang tuntas dan 15 siswa yang tidak tuntas. Pada post test siklus II nilai 
ketuntasan meningkat menjadi 90,62% dengan nilai rata-rata siswa 86,43. Dari 
32 siswa yang mengikuti tes, 29 siswa tuntas dan 3 siswa tidak tuntas. 















Grafik  2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 
Maka siswa menjadi lebih berpartisi aktif dalam kegiatan pembelajaran 
baik secara individu maupun dalam kerja kelompok. Siswa saling bekerja 
sama, berinteraksi, berkomunikasi, dan bertukar fikiran untuk memecahkan 
masalah dan saling membantu untuk memahami materi. Siswa menjadi lebih 
aktif dalam menyampaikan ide atau pendapat ketika diskusi kelompok. Dan 
siswa juga mempunyai rasa tanggung jawab terhadap dirinya sendiri maupun 
dalam kelompoknya. 
Dari hasi penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam proses pembelajaran Simulasi Digital, baik itu keaktifan fisik, mental, 
maupun sosial siswa. Keaktifan tersebut diwujudkan dalam beberapa aktivitas 
yang diamati saat penelitian, yaitu bertanya, menjawab pertanyaan, 
mengerjakan tugas, berdiskusi, bertukar jawaban, mencatat, dan berpendapat 
dan memberikan tanggapan.  
Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada mata pelajaran 
Simulasi Digital dapat memenuhi pembentukan aspek-aspek penting pada 
pembelajaran kejuruan, yang meliputi aspek hands-on, minds-on, dan hearts-
on. 
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